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Indonesia sebagai negara kepulauan merupakan satu kesatuan wilayah yurisdiks yang berdaulat dan
mempunyal wewenang untuk mengatur, mengelola dan memanfaatkan kekayaan laut yang dimilikinya.

K ekayaan sumber daya perikanan yang dimiliki Indonesia menimbulkan ancaman, yaitu adanyaillegal
fishing yang mengganggu terhadap stabilitas keamanan laut atau maritime security. Menyadari bahwa
luasnya wilayah Indonesia dan juga ancaman illegal fishing, maka penegakan hukum di laut tidak
dilaksanakan oleh satu institusi secaramandiri. TNI AL, Kepolisian Perairan, Kementerian Kelautan dan
Perikanan serta Bakorkamla adalah lembaga penegak hukum di laut yang berwenang atas penegakan hukum
illegal fishing.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penegakan hukum dan penjelasan keterkaitan illegal
fishing dengan maritime security. Untuk menjelaskan permasalahan, kerangka teoritis yang dipakai adalah
penegakan hukum di laut, ocean policy, global policing dan transnational organized crime.

Penelitian kualitatif ini dilaksanakan dengan metode wawancara terstruktur dan juga focus group discussion.
Data yang dikumpulkan mengindikasikan bahwa penegakan hukum yang dilaksanakan belum sepenuhnya
efektif akibat tidak adanya harmonisasi dan koordinasi diantara penegak hukum karena pelaksanaan masih
bersifat subsektoral. Ancaman illegal fishing terkait maritime security adalah karena dampak tindakan
tersebut menghambat pel aksanaan pembangunan jangka panjang yang berada dalam kerangka ocean policy
dan juga merupakan ancaman terhadap keamanan dan kedaulatan negara dengan pelibatan kapal berbendera
asing yang melakukan penangkapan ikan tanpaizin.

...... Indonesia as an archipelago state has a vast area of jurisdiction over the sea and as a sovereign state has
the authority to rule, to manage, and to harness the wealth of natural resources at sea. The wealth of fishery
resources that Indonesia have creates a threat, and that threat isillegal fishing that disturbe the maritime
security. Realizing the vast area of Indonesian water and the rising threat of illegal fishing, the law
enforcement at the sea did not execute by one institution only. Indonesian navy, marine police, ministry of
marine and fishery, and Bakorkamla are the institution that has the authority at sea as law enforcer on illegal
fishing.

This research aims to know the effectiveness of law enforcement and the explanation and the relatedness
between illegal fishing and maritime security. To explain the problems, the theoretical framework being
used are law enforcement at sea, ocean policy, global policing, and transnational organized crime.

This qualitative research used structural interview method and focus group discussion. The data being
collected indicate that law enforcement that has been executed is not entirely effective because of the
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disharmony and lack of coordination between the law enforcer due to the nature of subsectoral execution.
The threat of illegal fishing and maritime security are those actions causing delay of long term devel opment
in the framework of ocean policy and also athreat towards national security and its sovereign by the
involvement of foreign ship that's been doing illegal fishing.



